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ABSTRACT 
The purpose of this research is to know the flow of risen migration between districts / 
cities in West Java Province in 2015, to analyze the characteristics of migrant risen 

between districts / cities in West Java Province in 2015 and to know the relationship 

between the volume of risk migration at the district / city level with economic 

development in Java Province. West? This study uses quantitative methods using 
secondary data. The data used in this study are sourced from the 2015 Inter-Census 

Population Survey Results. The data analysis used is descriptive analysis. 

The results showed that: The migration flow of risen in West Java Province is influenced 
by distance, the highest is from Bogor Regency to Bandung Regency. Based on the age 

group, it is dominated by the age group 20-24 years, based on the highest education level 

that is completed, it is dominated by SMA / SMK graduates, based on the main activity of 
the previous week, namely work, based on the main occupation, namely manufacturing 

and based on the main job status, namely labor / employee. The existence of risen 

migrants in each district / city in West Java has a positive relationship, because it will 

increase the population, which in turn will increase the number of consumption and have 
an impact on high GRDP. 

Keywords: risen migration, migration flow, population mobility, risky migration 

relationship 

ABSTRAK 

Tujuan penelitian ini yaitu mengetahui arus migrasi risen antar kabupaten/kota di 

Provinsi Jawa Barat tahun 2015, menganalisis karakteristik migran risen antar 

kabupaten/kota di Provinsi Jawa Barat tahun 2015 dan mengetahui hubungan antara 
volume migrasi risen di tingkat kabupaten/kota dengan pembangunan ekonomi di 

Provinsi Jawa Barat. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan data 

sekunder. Data yang digunakan dalam penelitian ini bersumber dari Hasil Survei 
Penduduk Antar Sensus 2015. Analisis data yang digunakan merupakan analisis secara 

deskriptif. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: Arus migrasi risen di Provinsi Jawa Barat 
dipengaruhi oleh jarak, paling tinggi dari Kabupaten Bogor ke Kabupaten Bandung. 

Berdasarkan kelompok umur didominasi oleh kelompok umur 20-24 tahun, berdasarkan 

pendidikan tertingggi yang ditamatkan didominasi oleh lulusan SMA/SMK, berdasarkan 

kegiatan utama seminggu yang lalu yaitu bekerja, berdasarkan lapangan pekerjaan 
utama yaitu manufaktur dan berdasarkan status pekerjaan utama yaitu buruh/karyawan. 

Adanya migran risen di setiap kabupaten/kota di Jawa Barat memiliki hubungan yang 

positif, karena akan meningkatkan jumlah penduduk yang nantinya akan meningkatkan 
jumlah konsumi dan berdampak pada PDRB yang tinggi. 

Kata Kunci : migrasi risen, arus migrasi, mobilitas penduduk, hubungan migrasi 
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